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ABSTRAK

Rikky Putra (85021) : Hubungan Sikap Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Diklat Produktif Siswa Program Keahlian
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Tanjung Raya,
Kabupaten Agam

Dosen Pembimbing : 1. Dr. H. M. Giatman, MSIE
I. Nevy Sandra, S.T, M. Eng

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa mata
diklat produktif siswa Program Keahlian Teknik Bangunan. Ini disebabkan
karena nilai siswa berada di bawah kriteria ketuntasan minimal untuk siswa kelas
X dan XI Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara sikap belajar terhadap hasil belajar siswa
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan. Hipotesis penelitian adalah,
"Terdapat hubungan antara sikap belajar mata diklat produktif terhadap hasil
belajar siswa kelas X dan XI Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan di
SMK Negeri 1 Tanjung Raya".

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif korelasi. Sampel diambil dengan
menggunakan total sampling sebanyak 56 orang siswa dengan subjek penelitian
siswa kelas X dan XI Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan. Data
penelitian diambil dengan menggunakan kuesioner skala Likert. Variabel (X)
adalah sikap belajar, dan variabel (Y) adalah hasil belajar siswa. Analisis data
dilakukan melalui tiga tahap: (1) Data deskripsi, (2) pengujian Pra-Analisis, (3)
dan data penelitian Hipotesis testing.

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan program SPSS 21.
Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa nilai pearson correlation sebesar
0,603 dan nilai signifikansi pada correlation sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Derajat pencapaian responden sikap belajar 79,02%. Berarti ada hubungan yang
signifikan antara sikap belajar mata diklat produktif terhadap hasil belajar siswa
kelas X dan XI Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 1
Tanjung Raya.

Kata kunci: Sikap Belajar, Hasil belajar



ABSTRACT

Rikky Putra (85021) : The Correlation Between the Student’s Learning
Attitudes with the Student’s Learning Result of the
Productive Training Students Majoring in Building
Drawing Engineering at SMK Negeri 1 Tanjung Raya,
Agam

Lecturer of Supervisor : 1. Dr. H. M. Giatman, MSIE
Il. Nevy Sandra, S. T., M. Eng

The background of this research was the low of learning result of Building
Drawing Engineering student’s productive training. This is because the student’s
mark are under the minimum completeness criteria for grade X and XI Majoring
on Building Drawing Engineering. This research is aimed to know the relationship
between student’s learning attitudes toward student’s learning result Majoring on
Building Drawing Engineering. The hypothesis is, “There is a relation between
the student’s learning attitude toward learning result of student’s in grade X and
X1 Majoring on Building Drawing Engineering at SMK Negeri 1 Tanjung Raya.

The type of the research is descriptive correlation. The samples were taken
by using total sampling in 56 students grade X and XI Majoring on Building
Drawing Engineering. The data were taken using a Likert scale questionnaire. The
variable (X) is the student’s learning attitude and the variable (Y) is the student’s
learning result. Data analysis was performed in three steps: (1) Data description,
(2) Pre-testing analysis, (3) Hypothesis testing.

This research is analyzed by using SPSS 21 program. Based on the data
analysis, it is assumed that the Pearson correlation value is 0,603 and the
significance value of the correlation which is 0,000 is less than 0,05. The result on
student’s learning attitude is 79,02%. It means that there is a significant
relationship between the student’s learning attitude toward the student’s learning
result of student’s in grade X and XI Majoring on Building Drawing Engineering
at SMK Negeri 1 Tanjung Raya.

Keywords: learning attitude, learning result
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Teknologi merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang melaksanakan program pendidikan Sekolah
Tingkat Lanjutan Atas (SLTA) pada bidang teknologi kejuruan. Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa:

”Ada tiga jalur pendidikan yang dijalankan di Indonesia yaitu
pendidikan formal, informal dan nonformal. Sesuai dengan taraf
kemajuan Indonesia saat ini, jalur pendidikan formal masih
mendominasi dunia pendidikannya. Hal ini mengindikasikan
bahwa keberhasilan pendidikan di Indonesia amat ditentukan
sejauh mana keberhasilannya mengelola sistem
persekolahannya”.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa pendidikan itu terdiri
dari pendidikan formal, informal dan nonformal. Pendidikan formal dapat
diperoleh dari sekolah, pendidikan informal dapat diperoleh dari les atau
bimbingan dari lembaga pendidikan dan pendidikan nonformal dapat
diperoleh dari keluarga atau masyarakat sekitar.

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang paling penting dalam
kehidupan manusia. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan
dirinya, mampu mendayagunakan potensi alam dan lingkungan sosial untuk
kepentingan hidupnya. Pendidikan juga merupakan syarat mutlak yang harus
dimiliki manusia dalam menjalani kehidupan di era globalisasi, begitu juga

bagi warga negara Republik Indonesia. Tentunya sebagai generasi muda



harus mempunyai suatu sikap belajar. Menurut Wina (2006:273)
“Pembentukan sikap yang positif merupakan salah satu tujuan dari
pendidikan”. Menurut Wina (2006:286) “Disamping aspek pembentukan
kemampuan intelektual untuk membentuk kecerdasan peserta didik dan
pembentukan keterampilan untuk mengembangkan kompetensi agar peserta
didik memiliki kemampuan motorik, maka pembentukan sikap peserta didik
merupakan aspek yang tidak kalah pentingnya”.

Sikap merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan oleh seluruh
tenaga kependidikan yang berperan sebagai tenaga pendidik atau guru.
Sekolah sebagai lembaga formal mempunyai tugas untuk memberikan
pengetahuan, keterampilan dan sikap terhadap peserta didik agar menjadi
manusia seutuhnya. Sikap menurut Fishbein dan Ajzen (1975) “Suatu
presdisposisi (kecenderungan) yang dipelajari untuk merespon secara positif
atau negatif terhadap suatu objek, sesuai konsep atau orang”. Orang
mempunyai sikap positif terhadap suatu objek yang bernilai dalam
pandangannya dan akan bersikap negatif terhadap objek yang dianggapnya
tidak bernilai. Sikap ini kemudian mendasari dan mendorong ke arah
sejumlah perbuatan yang berhubungan satu sama lain.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Marjohan
(1991) dalam Yolhendrik (2012:4) “Masalah besar yang dialami oleh siswa
dalam proses belajar banyak bersumber dari sikap mereka dalam belajar,
umumnya siswa yang mempunyai sikap yang tidak baik akan mengalami

kesulitan dalam belajar dan tentunya akan mendatangkan hasil belajar yang



kurang baik”. Menurut Slameto (2010:2) “Belajar ialah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”. Tujuan siswa melakukan kegiatan belajar
yaitu untuk mencapai hasil belajar. Hasil belajar dapat diartikan sebagai
akibat yang diperoleh seseorang setelah mengikuti kegiatan belajar dalam
jangka waktu tertentu atau setelah menyelesaikan program tertentu yang
dinyatakan dalam nilai, seperti nilai ujian siswa. Peningkatan mutu
pendidikan dapat ditandai dengan semakin baiknya hasil belajar yang dicapai
oleh siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. Menurut Sudjana
(2011:22) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya”. Hasil belajar merupakan suatu hal
yang penting dalam proses pendidikan dan sering dipandang sebagai ukuran
keberhasilan siswa dalam belajar.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa tingkat
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada bagaimana proses
belajar yang dilakukan oleh siswa sebagai peserta didik. Sebagaimana tujuan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No. 29 Tahun 1990 tentang pendidikan pada Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) adalah sebagai berikut:

a. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta

mengembangkan sikap professional;

b. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mampu
berkompetensi dan mampu mengembangkan diri;



c. Menyiapkan tenaga kerja menengah untuk mengisi kebutuhan
dunia usaha dan industri pada saat ini maupun masa yang
akan datang;

d. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang
produktif, adaptif dan kreatif.

Untuk mencapai hal tersebut, maka siswa SMK dituntut untuk lebih
memahami dan menguasai setiap program diklat yang diterimanya di
sekolah karena setiap program diklat saling mendukung dan saling
mempengaruhi pada peningkatan ilmu serta keterampilan, perkembangan
sikap dan kepribadiannya. Jadi sikap sangat berperan penting untuk
memasuki dunia kerja dan industri.

Berdasarkan pengamatan secara langsung yang dilakukan pada SMK
Negeri 1 Tanjung Raya pada pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar
terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh para siswa. Diantaranya,
adanya kecenderungan siswa menunjukkan sikap acuh dan kurangnya rasa
ingin tahu terhadap materi pelajaran yang diberikan. Hal seperti ini terlihat
masih terdapatnya siswa yang malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru, kurangnya sikap disiplin (sering terlambat datang ke sekolah dan masuk
kelas) dan seringnya siswa minta izin keluar pada saat guru sedang
menerangkan materi pelajaran.

Permasalahannya pada saat ini masih banyak terdapat siswa yang malas
membawa buku panduan atau buku catatan pada waktu proses belajar
mengajar. Siswa lebih banyak menerima informasi dari guru dan malas untuk
mencari sendiri, sehingga guru lebih berperan dari pada siswa pada saat

proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini terlihat pada saat pelaksanaan



ulangan harian dan praktikum, dimana banyak siswa yang tidak dapat
menjawab pertanyaan dan melaksanakan praktek sesuai dengan yang
diharapkan.

Hal-hal di atas cenderung menyebabkan siswa memperoleh hasil belajar
yang kurang memuaskan. Berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan,
dilihat dari nilai mata diklat Menggambar Teknik Dasar dan Menggambar
Konstruksi Beton Bertulang Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan di
SMK Negeri 1 Tanjung Raya akhir semester ganjil tahun ajaran 2011/2012
dapat dikatakan masih rendah, seperti yang tersaji pada tabel 1 dibawabh ini :
Tabel 1. Nilai Rata-rata Siswa Kelas X dan Xl Mata Diklat

Menggambar Teknik Dasar dan Menggambar Konstruksi

Beton Bertulang Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2011/2012

KKM Kelas X TGB | Kelas XI TGB Nilai
(77,00) (36 siswa) (24 siswa) Ketuntasan
> 77,00 6 2
<76,99 30 22
Jumlah Tugas 14 5 77.00
Rata-rata Kelas 73,40 57,70
Lulus (%) 16,67 8,33
Tidak Lulus (%0) 83,33 91,7

Sumber: Wakil kurikulum SMKN 1 Tanjung Raya
Tabel di atas menunjukkan bahwa, terlihat bahwa rata-rata kelas X
Siswa Kejuruan Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan Ganjil Tahun
Pelajaran 2011/2012 pada tugas 1-14 untuk mata diklat Menggambar Teknik
Dasar yaitu 73,40. Jumlah siswa yang mendapat nilai yang melebihi target
KKM yaitu sebanyak 6 orang dan dinyatakan tuntas secara indivudual dengan
persentase 16,57%. Sedangkan siswa yang tidak mencapai target KKM yaitu

sebanyak 30 siswa. Ketuntasan klasikal pada tugas 1-14 diperoleh nilai rata-
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rata kelas sebesar 73,40. Untuk kelas XI Kejuruan Program Keahlian Teknik
Gambar Bangunan Ganjil Tahun Pelajaran 2011/2012 pada tugas 1- 5 untuk
mata diklat Menggambar Konstruksi Beton Bertulang dari 24 siswa yang
mendapat nilai mencapai target KKM sebanyak 2 orang dan dinyatakan
tuntas secara individual dengan persentase 8,33%, sedangkan siswa yang
tidak mencapai target KKM yaitu sebanyak 22 siswa. Ketuntasan klasikal
pada tugas 1-5 diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 57,70.

Oleh karena itu, suatu penelitian diperlukan untuk mengetahui apakah
dengan merubah sikap belajar dalam pelaksanaan Proses Belajar Mengajar
(PBM) dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka penulis tertarik
melakukan penelitian Pada Kelas X dan Xl Siswa Kejuruan Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan Semester 1 Tahun Pelajaran 2012/2013
semester ganjil dengan judul: “Hubungan Sikap Belajar dengan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Diklat Produktif Siswa Program Keahlian
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Tanjung Raya, Kabupaten

Agam”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditemukan beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi yaitu sebagai berikut :

1. Adanya kecenderungan siswa menunjukkan sikap acuh dalam belajar.
2. Kurangnya rasa ingin tahu terhadap materi pembelajaran yang sedang

diberikan.



Terdapatnya siswa yang malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh

guru.

Kurangnya sikap disiplin (sering terlambat datang ke sekolah dan masuk

kelas).

Seringnya siswa minta izin keluar pada saat guru sedang menerangkan

materi pelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

penulis hanya membatasi pada masalah adalah sebagai berikut:

1.

Hubungan antara sikap belajar siswa dengan hasil belajar mata diklat
produktif mata diklat siswa kelas X dan XI Program Keahlian Teknik
Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Tanjung Raya.

Hasil belajar yang dimaksud adalah nilai akhir semester mata diklat (a)
Menerapankan Dasar-dasar Gambar Teknik, (b) Menerapkan IImu
Statika dan Tegangan, (c) Mengindentifikasi Ilmu Bangunan Gedung, (d)
Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan (e)
Melaksanakan Pengukuran Konstruksi untuk kelas X Teknik Gambar
Bangunan dan mata diklat (a) Menerapankan Dasar-dasar Gambar
Teknik, (b) Menggambar dengan Perangkat Lunak, (c) Membuat Gambar
Rencana Kolom Balok Bertulang, (d) Menggambar Konstruksi Lantai
dan Dinding Bangunan, (e¢) Menggambar Rencana Plat Lantai, (f)
Menggambar Konstruksi Kozen, Pintu dan Jendela dan (g) Menggambar

Konstruksi Langit-langit X1 Teknik Gambar Bangunan.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian tersebut di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan antara sikap
belajar dengan hasil belajar mata diklat produktif siswa Program keahlian

Teknik Gambar Bangunan di SMK N 1 Tanjung Raya, Kabupaten Agam.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk mengetahui besarnya
hubungan yang terdapat antara sikap belajar dengan hasil belajar mata diklat
produktif siswa kelas X dan X1 Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan

di SMK N 1 Tanjung Raya, Kabupaten Agam.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat bermanfaat bagi proses
pembelajaran yaitu antara lain:

1. Bagi siswa, diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar.

2. Memberikan informasi terutama kepada rekan guru Kerja Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan tentang pengaruh dengan pemberian
latihan terbimbing sebagai salah satu alternatif meningkatkan hasil belajar
siswa.

3. Bagi penulis, dapat menjadi bekal dalam proses pembelajaran selanjutnya.

4. Sebagai masukan dan referensi bagi peneliti lain dalam melakukan

penelitian dalam bidang yang sama.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Sikap Belajar

Sikap dalam kamus bahasa Indonesia diartikan dengan pandangan
seseorang terhadap suatu objek tertentu, pembawaan dan tingkah laku.
Sikap dalam bahasa Inggrisnya disebut attitude merupakan suatu
kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu
perangsang atau situasi yang dihadapi. Sikap merupakan sesuatu yang
dipelajari dan sikap menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap
situasi serta menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupan.

Pada umumnya rumusan-rumusan mengenai sikap mempunyai
persamaan unsur, yaitu adanya kesediaan untuk melakukan respon
terhadap suatu situasi. Triandis (1971) dalam Slameto (2010:188)
mendefinisikan sikap sebagai berikut “An attitude is an idea charged with
emotion which predisposes a class of action to a particular class of social
situations”.

Dari definisi tersebut berarti sikap mengandung tiga komponen,
yaitu komponen kognitif, komponen afektif dan komponen psikomotor.
Sikap selalu berkenaan dengan suatu objek, dan sikap terhadap objek ini
disertai dengan perasaan positif atau negatif. Orang mempunyai sikap
positif terhadap suatu objek yang bernilai dalam pandangannya, dan akan

bersikap negatif terhadap objek yang dianggapnya tidak bernilai.
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Menurut Bruno (1987) dalam Syah Muhibbin (2012:123) “Sikap
merupakan kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan
cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu”. Menurut Azwar
(1998:6) “Sikap adalah evalusi umum yang di buat manusia terhadap
dirinya sendiri, orang lain atau isu-isu”. Dalam kehidupan, setiap individu
mempunyai kecenderungan untuk berintegrasi dengan sesuatu yang ada
disekitar atau lingkungan dimana dia berada, baik terhadap gejala-gejala
sosial maupun aktivitas-aktivitas tertentu. Untuk mengadakan interaksi ini,
sikap merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan penilaian
apakah objek yang ada disekitarnya berharga atau tidak bagi dirinya. Sikap
merupakan salah satu aspek psikis atau mental yang akan membentuk pola
berpikir tertentu pada setiap individu. Pola pikir ini akan mempengaruhi
setiap kegiatan yang akan dilakukan di dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian sikap akan turut menentukan perilaku seseorang dalam
hubungannya dengan memberikan penilaian terhadap objek-objek tertentu.

Menurut Slameto (2010:189) menyatakan sikap terbentuk melalui
bermacam-macam cara, antara lain :

a. Melalui pengalaman yang berulang-ulang, atau dapat pula
melalui suatu pengalaman yang disertai perasaan yang
mendalam (pengalaman traumatik).

b. Melalui imitasi.

Peniruan dapat terjadi tanpa disengaja, dapat pula dengan
sengaja. Individu harus mempunyai minat dan rasa kagum
terhadap mode, disamping itu diperlukan pula pemahaman
dan kemampuan untuk mengenal dan mengingat model
yang hendak ditiru.

c. Melalui sugesti.

Disini seseorang membentuk suatu sikap terhadap objek
tanpa suatu alasan dan pemikiran yang jelas, tapi semata-
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mata karena pengaruh yang datang dari seseorang atau
sesuatu yang mempunyai wibawa dalam pandangannya.

d. Melalui identifikasi.
Disini seseorang meniru orang lain atau suatu organisasi
didasari suatu keterikatan emosional sifatnya. Meniru
dalam hal ini lebih banyak dalam arti berusaha menyamai.

Menurut Azwar (1998:24) di dalam sikap terdapat tiga komponen

yaitu:

a. Komponen kognitif terdiri dari seluruh kognisi yang
dimiliki seseorang mengenai objek sikap tertentu, fakta,
pengetahuan dan keyakinan tentang objek.

b. Komponen afektif terdiri dari seluruh perasaan atau emosi
seseorang terhadap objek, terutama penilaian.

c. Komponen psikomotorik terdiri dari kesiapan seseorang

untuk bereaksi atau kecenderungan untuk bertindak
terhadap objek

Ketiga komponen itu saling berhubungan satu sama lainnya.
Komponen perilaku dipengaruhi oleh komponen kognitif dan afektif.
Komponen ini berhubungan dengan kecenderungan untuk bertindak,
apabila individu memiliki sikap yang positif terhadap suatu objek maka ia
akan siap membantu, memperhatikan, berbuat sesuatu yang
menguntungkan objek itu sebaliknya ia akan memiliki sikap yang negatif
terhadap objek maka ia akan mengecam, mencela, menghindari objek
tersebut.

Sikap dapat dipengaruhi dalam proses kegiatan belajar, bila siswa
tidak memiliki sikap dan perhatian besar terhadap objek yang dipelajari
maka sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun dan memperoleh hasil
yang baik dari belajarnya. Sebaliknya apabila siswa tersebut belajar

dengan sikap dan perhatian besar terhadap objek yang dipelajari, maka
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hasil yang diperoleh lebih baik. Perhatian tersebut berasal dari objek yang
di sampaikan oleh guru. Dalam hal ini perhatian siswa dihasilkan karena
adanya peran seorang guru di dalam proses pembelajan, dengan kata lain
sikap belajar siswa sangat tergantung pada guru sebagai pemimpin dalam
proses belajar mengajar. Sikap belajar bukan sekedar sikap yang
ditunjukan pada guru, tapi juga kepada tujuan yang akan dicapai, materi
pelajaran, tugas dan lain-lain. Sikap belajar siswa berwujud senang atau
tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap hal-hal
tersebut. Sikap belajar akan mempengaruhi proses dan hasil dari
belajarnya. Yang menimbulkan rasa senang akan menimbulkan rasa ingin
mengulang.

Berdasarkan uraian tentang sikap belajar maka dalam penelitian ini
sikap belajar merupakan kesiapan atau kecenderungan merespon suatu
aktivitas, baik bersifat positif dan negatif dengan beberapa komponen yaitu:
a. Komponen kognitif yang akan mengungkapkan apa yang dipikirkan

seseorang terhadap suatu objek, baik itu pikiran yang memotifasi untuk
berfikir dan mengungkap tentang apa yang dirasakan.

b. Komponen afektif akan mengungkap bagaimana kesediaan seseorang
untuk bertindak terhadap objek (menerima atau menolak) dengan
memikirkan manfaat atau faedah, dan melakukan aktivitas dengan daya
tarik tertentu untuk menghasilkan perubahan baik aktual maupun

potensial.
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c. Komponen psikomotorik terdiri dari kesiapan seseorang untuk
bereaksi atau kecenderungan untuk bertindak terhadap objek.
Berkaitan dengan perbuatan/tindakan siswa dalam merespon materi
yang disampaikan oleh guru.

Dengan perubahan ini diharapkan dapat diperolen kemampuan baru
yang berlaku dalam waktu relatif lama dan perubahan ini terjadi melalui

usaha yang diyakini dapat menyelesaikan semua kesulitan.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar diartikan sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh
pelajar dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan program
penilaian yang ditetapkan. Hasil belajar merupakan hasil kegiatan dari
belajar dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dari perilaku atau
pembelajaran yang dilakukan siswa, atau dengan kata lain hasil belajar
merupakan apa yang diperoleh siswa dari proses belajar.

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dari proses belajar.
Pendapat yang berhubungan dengan hasil belajar juga dikemukakan oleh
Slameto (2010:3) tentang beberapa perubahan perilaku yang dapat
digolongkan kepada hasil proses belajar yaitu:

a) Perubahan yang terjadi secara sadar, artinya individu yang

belajar menyadari perubahan dalam dirinya.

b) Perubahan yang bersifat kontinu dan fungsional, artinya

perubahan tersebut berlangsung terus menerus tidak statis.

c) Perubahan tersebut bersifat positif dan aktif.

d) Perubahan tersebut bukan bersifat sementara
e) Perubahan tersebut mencakup seluruh aspek tingkah laku.
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Hasil belajar adalah suatu yang diperoleh, dikuasai atau dimiliki
siswa setelah proses pelajaran berlangsung. Hasil belajar yang
merupakan suatu prestasi yang dicari seseorang dalam proses belajar
mengajar. Menurut Purwanto (1997:84) “Seseorang dapat dikatakan
berhasil dalam belajar apabila telah terjadi perubahan tingkah laku pada
dirinya. Perubahan itu terjadi karena latihan dan pengalaman”. Perubahan
tersebut bersifat kontiniu, fungsional, positif dan aktif serta didasari oleh
orang yang belajar. Hasil belajar yang dicapai dari belajar merupakan
kecakapan, keterampilan, prinsip-prinsip atau generalisasi, keterampilan
mental, sikap dan respon-respon emosional. Jadi hasil belajar merupakan
hasil yang diperoleh dari proses belajar.

Penjelasan diatas juga ditegaskan oleh Prayitno (1973:33) “Hasil
belajar adalah suatu yang diperoleh, dikuasai atau merupakan hasil dari
adanya proses belajar”. Hasil belajar dari suatu proses belajar mengajar
adalah perubahan tingkah laku pada anak didik yang belajar. Tingkah
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang
kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam hal ini Slameto (2010:54)
mengemukakan jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan
mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap,
keterampilan, pengetahuan dan sebagainya. Untuk itu perlu pengukuran
hasil belajar yang dinyatakan dalam berbagai bentuk.

Hasil belajar dalam bentuk pengetahuan dapat dalam bentuk

informasi, fakta, gagasan, keyakinan, prosedur, hukum, kaidah, standar
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dan konsep-konsep lainya. Hasil belajar yang tergolong dalam bentuk
berbagai intelektual untuk menganalisa, memproduksi, berfikir dan
menyesuaikan. Hasil belajar yang digolongkan dalam kebiasaan dan
keterampilan dinyatakan dalam bentuk kebiasaan prilaku dan
keterampilan dalam menggunakan semua pengetahuan serta kemampuan.
Kemudian hasil belajar yang digolongkan dalam sikap dapat dalam
dilihat dalam bentuk apresiasi, minat, pertimbangan dan selera.

Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil
belajar mata diklat produktif yang dinyatakan dalam bentuk angka dan
ditulis sebagai laporan pendidikan yang dicantumkan dalam rapor siswa.
Hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka ini disebut juga
dengan nilai yang diperoleh siswa. Nilai merupakan cerminan dari
keberhasilan belajar. Menurut Suharsimi (2012:308) menyatakan bahwa:

“Nilai mempunyai empat fungsi, yaitu:

a. Fungsi Intruksional, yaitu bertujuan untuk memberikan
suatu umpan balik yang mencerminkan seberapa jauh tujuan
yang ditetapkan dalam pengajaran tercapai.

b. Fungsi Informatif, yaitu bertujuan untuk memberi tahu
kemajuan dan prestasi murid.

c. Fungsi Bimbingan, yaitu bertujuan untuk mengetahui apa
yang harus dibimbing.

d. Fungsi Administratif, bertujuan untuk :

1) Menentukan kenaikan dan kelulusan siswa.

2) Memindahkan atau menempatkan siswa.

3) Memberikan beasiswa.

4) Memberikan rekomendasi untuk melanjutkan belajar.

5) Memberi gambaran tentang presatsi siswa atau lulusan
kepada para calon pemakai tenaga.

Siswa dan guru merupakan orang-orang yang terlibat dalam kegiatan

pembelajaran yang berkeinginan untuk mengetahui proses dan hasil
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kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Untuk menyediakan informasi
tentang baik buruknya proses dan hasil kegiatan pembelajaran, maka
seorang guru harus melakukan penilaian terhadap siswanya yang berupa
hasil belajar siswa.

Penilaian hasil belajar memiliki tujuan tersendiri dalam
pembelajaran. Sudjana (2011:4) mengatakan tujuan penelitian hasil belajar
adalah:

a. Mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga
dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam
berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang
dipelajarinya di sekolah.

b. Mengetahui  keberhasilan proses pendidikan dan
pengajaran.

c. Menentukan tidak lanjut hasil penilaian.

d. Memberikan pertanggung jawaban dari pihak sekolah
kepada pemerintahan, masyarakat dan orang tua.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah sebagai tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
keberhasilan peserta didik dalam menguasai suatu materi pelajaran. Untuk
mengetahui apakah siswa telah belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang
diperoleh setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Tingkat penguasaan siswa terhadap suatu materi pelajaran dapat
diketahui dari evaluasi (penilaian). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia nomor 41 (2007:10) menyatakan bahwa:

“Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik,
serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan
hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian
dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan
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menggunakan tes dan catatan (notes) dalam bentuk tertulis atau
lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil
karya berupa tugas, proyek atau produk, portofolio, dan
penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan
Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian
Kelompok Mata Pelajaran”.

Menurut Slameto (2010:51) “Evaluasi merupakan bagian mutlak dari
pengajaran, dan sebagai unsur integral di dalam organisasi belajar yang
wajar. Evaluasi adalah suatu alat untuk mendapatkan cara-cara melaporkan
hasil-hasil pelajaran yang dicapai, dan dapat memberikan laporan tentang
siswa itu sendiri, serta orang tuanya”. Hasil belajar yang dilihat pada
penelitian ini adalah aspek kognitif yang didapat dari tes hasil belajar.

Penilaian pembelajaran adalah suatu proses untuk menentukan jasa,
nilai atau manfaat kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian atau
pengukuran. Fungsi dan tujuan penilaian pembelajaran adalah untuk
pengembangan dan akreditasi. Sedangkan sarana penilaian dalam
pembelajaran adalah aspek-aspek yang terkandung dalam Kkegiatan
pembelajaran yang meliputi:  tujuan pembelajaran, unsur dinamis

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan kurikulum.

B. Penelitian yang Relevan.

Untuk mendukung dan memperkuat teori-teori yang telah dikemukakan
dalam kajian teori ini, maka dikemukakan beberapa penelitian yang relevan
yaitu:

1. Deno Saputra (2010), Hubungan Sikap Belajar Terhadap Hasil Belajar

Mata Diklat Engine di SMK Negeri 1 Kecamatan Guguak Kabupaten
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Limapuluh Kota, menyimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara
sikap belajar terhadap hasil belajar siswa dimana rniwng > ranel (0,836 >
0,339) dengan taraf signifikan 5%. Terdapat hubungan yang signifikan
antara sikap belajar terhadap hasil Mata diklat engine jurusan teknik
mekanik otomoif di SMK Negeri 1 Kecamatan Guguak Kabupaten
Limapuluh Kota.

2. Rezki Jefrianof (2011), Hubungan Sikap Terhadap Hasil Belajar CNC
Siswa Kelas XI TM 2 SMK Muhammdiyah 1 Padang, menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan berarti (signifikan) antara sikap
siswa dengan hasil belajar CNC kelas XI TM2 SMK Muhammdiyah 1
Padang. Adanya hubungan yang berarti dimana rhiung > faber (0,616 >
0,361) dengan taraf signifikan 5%.

3. Yolhendrik (2012), Hubungan Sikap Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Diklat Produktif Siswa Kelas X Jurusan Teknik Otomotif SMK
Muhammadiyah 1 Padang. Menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan berarti (signifikan) antara sikap siswa dengan hasil belajar pada
mata diklat produktif siswa kelas X Jurusan Teknik Otomotif SMK
Muhammadiyah 1 Padang. Adanya hubungan yang berarti dimana rhitung >

ravel (0,7064 > 0,266) dengan taraf signifikan 5%.

C. Kerangka Konseptual.
Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui hubungan sikap belajar
terhadap hasil belajar mata diklat produktif kelas X dan XI Teknik Gambar

Bangunan SMK Negeri 1 Tanjung Raya. Berdasarkan latar belakang masalah
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dan kajian teori diatas dapat disimpulkan bahwa sikap belajar siswa dapat
ditingkatkan melalui hasil belajar mata diklat produktif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap belajar
mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini sikap
belajar diduga sebagai salah satu variabel yang berhubungan dengan hasil

belajar.

I Sikap Belajar (X) I_.I Hasil Belajar () I

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Gambar di atas menunjukkan bahwa penelitian ini terdiri dari dua
variabel. Sikap belajar (X) disebut variabel bebas dan dipengaruhi oleh hasil

belajar (YY) yang disebut variabel terikat.

D. Hipotesis.

Berdasarkan uraian latar belakang dan kerangka teori, maka asumsi

hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ha: Terdapat hubungan yang positif antara sikap belajar dengan hasil
belajar siswa mata diklat produktif kelas X dan XI program studi
Gambar Teknik Bangunan di SMK Negeri 1 Tanjung Raya.

Ho. Tidak terdapat hubungan yang positif antara sikap belajar dengan hasil
belajar siswa mata diklat produktif kelas X dan XI program studi

Gambar Teknik Bangunan di SMK Negeri 1 Tanjung Raya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan:

1. Sikap belajar siswa kelas X dan XI program keahlian Teknik Gambar
Bangunan di SMK Negeri 1 Tanjung Raya dilihat dari derajat pencapaian
responden tergolong kategori cukup.

2. Nilai siswa kelas X dan XI program keahlian Teknik Gambar Bangunan di
SMK Negeri 1 Tanjung Raya Tahun Pelajaran 2012/2013 masih belum
memuaskan.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap belajar terhadap hasil
belajar mata diklat produktif siswa kelas X dan XI program keahlian
Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 1 Tanjung Raya Tahun

Pelajaran 2012/2013.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat
disarankan sebagai berikut :

1. Bagi siswa Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan kelas X dan XI,
agar dapat lebih meningkatkan sikap dalam belajar mata diklat produktif.
Cara-cara untuk meningkatnya antara lain selalu serius dan lebih
berkonsentrasi dalam mengikuti setiap pelajaran yang diberikan guru,
menanyakan kepada guru apabila kurang mengerti dengan pelajaran yang
disampaikan, selalu mengerjakan tugas tepat waktu dan disiplin dalam
belajar, dengan cara-cara tersebut semoga siswa memperoleh manfaat
untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan siswa dalam belajar
pada mata diklat produktif dan memperoleh hasil belajar lebih baik dari
yang sebelumnya.

2. Guru hendaknya dapat membantu siswa dalam meningkatkan sikap belajar
siswa dalam mata diklat produktif, salah satu yang dapat dilakukan guru
adalah membentuk perilaku belajar yang baik supaya siswa mau mengikuti
pelajaran dengan baik.

3. Bagi orang tua hendaknya selalu mengontrol anak dengan cara
menanyakan perkembangan pelajaran anak dan memberikan perhatian
terhadap pendidikan anaknya

4. Kepada peneliti selanjutnya agar memperluas kajian tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa, baik itu faktor internal seperti

faktor psikologis dan jasmaniah serta faktor eksternal seperti faktor
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masyarakat dan sekolah. Semua faktor ini diduga mempunyai hubungan

terhadap hasil belajar siswa, agar sikap belajar anak meningkat.
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